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Abstract : This arficle focuses on the figurative langu-

age especially the Elamic saurce of law that uses
fmguistic metaphor stile, If nroblematizes the impadt

of metaphar stz in producing lslamic law Hhat was

conducted by Fugaha (Muslim Jurisprudents). This

research Uncovers the degree ko which that the (Gura-

nic verses and Prophet traditian on law vary info fwo
inds: changeable and unchangeable. The change-
able Flsmic faw refers fo the principle cases. The Wit-
‘tar repards the meanings of the (Juranic verses and
Praphet iradifions of this changeable law as denats-
live implications which depends on social and culiu-
ral context. In contrast, the unchangeable Islamic faw
is based on the non-principle cases and the eanings
are considered as connotative mesnings.

Kata Runci: Bahasa literal (haglgaty), figuratifimajas,
dencialil, dan konotatif.

BAHASA hulum selalu diidentildhan dengan suam
kepastian makna karena akan berimplikas! pada pe-
nerapannya. Suahi kausul hukum bila mengandung
makna ganda maka aken sulit untuk memilih salah
sat1 di antaranya, bahkan justru tidak memberikan
kevastian hukum.! Makna ganda ini bisa remjadi ce-
lah bagi pelanggar hukum untuk mengelabui hukum
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it sendiri. Lalu, bagaimana
kalau keadaan ini justru terja-
di dalam hukum Islam ? Hu-
lum  Islam  sebagai  firman
Allah yang berkaitan dengan
perbuatan orang mukallaf ba-
ik dalam bentuk tuntutan (pa-
rntah dan larangan), pilihan,
maupun keleiapan (yang me-
ngiringi  tuntutan dan piliban
itu).* memanfastkan bahasa

(Arab) sehagai medianya. Ba-. -
hasa sebagai media komu-,
nikasi untuk menyampaikan -

maksud ? sefalu lunduk pada
hal-hal vang berkaitan dengan
penutur bzhasa itu sendiri de-
ngan segala latzr belakang so-
sial budayvanya.*

Setiap masvarakat me-
miliki tradisi bahasa vang be-
TAagam, secara wnum masing-
masing menaakui adanya ba-
hasa literal dan figuratif dalam
penggunaan sehari-bar. De-
ngan demikian. al-Qui'an dan
Sunnah vang merupakan dua
sumber hukum Islam vang
menggunakan bahasa Arab
tentu tidak terlepas dari tradisi
bahasa yang berlaku bagi ma-
syarakat Arab iiu sendiri. Ba-
rangkat dari latar belakang ini,
maka yang menjadi permasa-
Iahan dalam tulisan ini adalah
bagaimana pengounaan ba-
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hasa madz dalem al-Gur'an
dan Sunnah dan implikasinua
pada produk hukum; dan ba.
gaimana memilih makna vang
tepat apabila suatu lafal atay
kalimat menggunakan |lals
mzjgz dan non literal lainnya,
seperti musytarak, nagl id-
mar, dan takhsis?

Permasalahan  bahasa
hukum dalam literatur hulum
Islam, selaly dikaitkan dengay
studi tentang bahasa literal
(hagigah) dan figuratifimajas
Bahaza literal a2dalah bahesa
yang mengounakan  makna
dasar [danatatil) suatu kata se
dangkan bahasa figuratif ads-
lzh ungkapan vang mengygu-
nakan makna selain makna
dasar (konStatif) .

Hagigah memarut baha-
sa terambil davi kama faog
yvang bermakna 5540 (lewn.
herlaky), seperli dikalakan -
=) yang berarti ;& o5 (felah
’Grarlal-.u, terjadi, 1213[:—). Fons-
truksi kata fagigah setimbang
dengan /& ‘#al vang bermak-
na fsm £ 'if (pelaku), vang be-
rarti yang tetap dan yang ber
laku; atau bermakna fsm maf
‘o) (ohyek penderita) yand
barart yang ditztapkan, diber-
lakuken., Menurut istilsh, f1a-
gigah adalah sualu kate'lafal

AT arks, Vil KIV, No 2, 1el 2608

Jigunakan pada makna
A, ]jaik SocAls hﬂh"lEa
e’bmsadﬂ Tralipun e
+. Maoka, setiap hkata
-maknany& ditetaphan
bahasa atau

g fmgﬁ:}ﬁh"hteral Dari
i ini terdapat figa hal
y menjadi cirl fra-
berbentuk lafal atan
te:r:leau dengan peng-
yang benar, dan 3}
makna lersendia dari
an dexi uar, Clzh
lefal hagigah ber-
‘padﬁ kata benda, kola
un pavtikel.’

{ win kam maidz me-
hasa adalah derivas:
az vang bermakna
r {menvebarang) dan -
min makan i3 akha
ah darl salu tempat
. vang lein), seperi
ka{a:kaﬁ: 3 bt Er'—u' e
AMPaU atau menyebera-

daaam;.@ karena ada-
‘—'ﬂﬂfiﬁ kedua makna-
kna dasar dan makna

1} vang disermi de-

Pahase Maps dan Berguuhope.
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ngan indikator vang mengha-
langl penggunaan makna da-
samya ite, Atau dengan kata
lain, suatu ungkepan vang di-
munakan pada makna selkun-
dernya karena adanya hubu-
ngan dengan maknn dasar-
nya! Dalarn hal ini, sedikit
berbeda dengan istilah rnajas
dalam bahasa Indonesia yang
berart cara mehukiskan sesuz-
tu dengan jalan menyama-
kannya dengan sesuatu yang
lain atau kiasan.” Definisi ma-
Jjaz yang digunakan dalam lu-
lisan ini adalah definisi vang
perfama,yang padanamya le-
hih dekat kepada makna ko-
potast. '™ bukan dalam istilah
bahasa [ndonesia.
bn al-Atsir menginfor-
masikan bahwa sebagian ula-
ma memandang bahwa se-
mua unghkapan bahasa (43-
jamiparole) mengounakan ba-
hasa lHeral/denciatil, tetapl se-
baglan lainmya mengatakan
bahwa setiap ungkapan meng
qunakan bahasa figuratiifko-
notatif. Namun, lanjut lbn al-
Adsir, kedua pernvataan itu -
dak mendasar tetapl yang be-
ner di kalangan jumbur wama
adzlah bahwa penggunaan
kata atau kelimat terlradang
mm'tgguuakan makne JEN0EE

P'II‘ Tumde, Yol MIV, Mo b AR
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fif dan pada saat vang lain
mengounakan makna konota-
Hif atay fiquratif. !

Al-Suvuthi  menyimpul-
kan bahwa orang yano me-
ngatakan sebagian ungkapan
kata dan kalimat mengguna-
kan makna denctatif adalah
Ibn Faris, semenlara vang me-
ngatakan bahwa sebagian be-
sar menggunakan malkna ko-
noiatit adalah Ibn Jinmi. vang
fidak rengakui adanya majar
{figuratil) adalah Ishag al-As-
fara'aini.”

Kritik Ibrahim Anis terha-
dap pandangan ulama sepu-
tar hagiah dan maidz adalah
bahwa ulama lebih memper-
masalahkan asal muasal ba-
hasa tanpa mempertimbang-
kan perkembangannva. Mere-
ka menganggap bahasa itu la-
hir dari satu kurun wakiu ter-
tentu, Kelemahannya adalah
mercka mengabailtan aspek
pokok yang paling krusial da-
lam menentulsan makna suatu
kata atau kalimat, vaitu faktor
pemahaman seseorang ketika
membaca atau mendengar.
Hal itu kavena makna haglal
lidak lain adalah penggunaan
kata atau kalimat tertentu se-
cara populer di masyarakat,
sedangkan malma majsz tidak

Bialigsa Majas dan Pemcaruiinga.. .

lain  adalah penvimpangan
atau deviasi daripadanya. De.
viasi Inl teridentifitasi cleh 1.
kiran pendengar atau pemba.
ca bilamana ungkapan yang
diterimanya dianggap  asing,
fidak biasa, atau ajaib. Melaly
perfimbangan penerima baha
sa inilah blsa ditentukan apa
kah suatu kata atau kalinag
itn menggunakan makna de-
notatif atae konotatif dalam
kaifannya dengan lingkungan
dan generast tertentu,

© Fektor ini digbaikan Za
makhsyari dalam Asds af5s

Bgah. Contoh, kata e, —s v

sy ks S@MTUANYA adalah
hoentuk maidz dimana kata o
secara denctatif mengandung
makna mengumpulkan, Xata
ini dipahami memiliki makna
dasar menulis; kata i3 secara
denctatit bermakna mzngum-
pulkan, secara urnum bermak-
na bacaan; kata ;1= secard
denotatii bermakna membusl
dari sesuam yang ada, tetapt
di dalam al-Quw’an disebutkan
bahwa Allah mencipta denga?
malna konotatif; kata .L_=s 567
cara denctatif bermakna me”
ngeja kemudian bermakna K°
notatif memfitmah.'* ‘
Asumsi  [brahim AnS
muncul karena lapang met”

Al Turss, Vol XV, No, 2, My 2005

galami kajian yang dilakukan
lama ustil figh di mana pem-
yahasan hagrah dan majds di-
hubungkan dengan penggu-
naan.dan respons (fs4'mdl wa
haml).® Penggunaan berasal
ii pembicara atau perulis
lam memilih kata atau ka-
aat, sedangkan respons ada-
y pemahaman yang dapat

nva. Al-Jurjani (w, 471H)
nsyaratkan 57 mdl bagi ka-
tanr katimat majgz"®

Bagi linguis, khususnya
ahli retorika (balaghal), maiaz
lah sesuatu vang muflak
am bahasa, namun di kala-
y ahli ustl erdapat perbe-
aan pendapat  menerima,
menolak dengan syarat dan
menclak sama sekali. Di anta-
Ta yang menetima mafaz, baik
talam al-Qur'an, Sunnah, ma
Aipun bahasa Arab adalah ah-
‘ed ibn Hanbal, al-Bagiliani,
Imam Haramaln, al-Ghazali,
al-Sarakhsi, dan lainfain. Ba-
'ii yang menolak dengan sya-
Tat, khususnya kalangan Zahi-
Hibah mengatakan hahwa ma-
J8z tidak berlaku bagi al-Qur
“an (an Sunnzh, telapi hanva
E&l_am hahasa sehavi-hari. Se
‘Oangkan vang menolak zama

Bahasa Majas das Pengamuhunsz...
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cekali di antaranya  adalah
Abu lshaqg al-lsfara’aini, moes
kipun hal ini diragukan Imam
Haramain dan al-Ghazall. 7
Para linguis mensyarat-
kan heberapa hal untuk me-
nerapkan maekna mafdr pada
kata amu kalimat, vaile: 1)
harus ada hubungan/alagah™
antara makna dasar dengan
seleunder, baik mermniliki kese-
vupaan atau pun tidak; 2] ha-
s ada  indiketor/garinah”™
yang tekstual ammupun kon-
takstual yang membedakan .
antara makna denotafif de
ngan konotalif, Majar lerbagi
kepada dua macam, yaiu
majaz lughawi (bahasa) dan
majaz aglt (logika). Majde ba-
hasa terdiri aias mazjdz miosal
dan A&l dr=h, masing-masig
betlaku dalam kata {(mufad)
dan kalimat (murakkad). Da-
lam seti'arah, hubungan mak-
na dasar dan sekunder memi-
liki kesempaan!mmy&baﬁah;
sementara dalam majaz mia-
sal, hubungan maknanva t-
dak memiliki keserupaan/gha-
ir musydbanah. Dalam term
para ahli <tilistika Arah, sehap
menggunakan kata mafaz ma-
ka vang diraksud adalah rna-
Jja bahasa.™

BloriEs Vel KUV Tho. 2, Mal S50
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Adapun  maidz  logiks
(agliing nawy baraku dalam
mpdad {predikatif), yakmi predi-
katif wverba atau fungsional
verba {seperfi B /3 "idmomen
agentil, fam marl dfhomen pa-
fientis, mashdadinfinitif) kepa-
da subyek vang tidak seha-
TUSTIVE [ el o abina 1 L _!i el Gl
a4 b ke ol cdamar oo et
), misalnyar s ol o
i (Siapa yang disenanghan

suatu wakhy meka akan di-
sengsarakan di waktu-wakiy
yang lain). Dalam kalimat tet-
sebut terdapat kats disenang-
kan dan disengsarakan yvang
dialamatkan kepada wakm,
padahal waktu tidak pernah
menyenangkan dan menyeng
saraxan karena tidak dapat
berbuat apa-apa
Bentuk majar vang diba-
has pada bagian mi adalah
mufrad {pada kata), baik rour-
sal bi al-fstf drah, dan murak-
£ab (yang berlaku dalam ka-
limat). Nalam kailannya de-
ngan penggunaan kata atan
kalimat yang tidak pada tem
Patnya, selain majds terdapat
berberapa term terkait, vaitu
nagl, sytlak, idmsr, dan takh
s5. Nagd adalah penggunaan
suatu makna secara dominan
terthadap suatu kata atau peng

Behasa Majas don Peimonahrga.

gunaan nama untik sesyad;
vang bukan namanya dengsm
svaral adanva keselarosan ar
fara makna pertama kepads
makha kedua.” Bentuk nagyy
terjadi karena dua hal, vainy
penggunaan yang lehih sedng
sepurtt kata dabbah yanyg di
khususkan  untuk  binaang
melata berkaki empat padahal
art dasarmya adalah semua

binalang vang melata: dan ke

sengajaan membert nama pa-

da sesuatu, seperii pembetian

gelar tan sebagainya.

Bentuk isutirdd adalah
kata yang memililzi dua mak-
na atau lebih vang digunakan
secara hergantion; ateu kata
vang memiliki beberapa ke-
mungkinan makna di mana t-
dak ada satu makns yang le-
bih dominan: atau suatu kala
memiliki dua makna arau le-
bih vang berbeda, memiliki
salu makna denotatif atzu le-
hih vang digunakan secara
bergantian® Definisi yang di-
sebutkan teralkhir ini menca-
kup musvtarak fahi, vait, Ji
ka makna denotetif lehih dan
satu, seperi kata ‘ain vang
makna dasarnya; mata, mala
air, spionase, barang, dll; dan
musyiarak ma "pawd yaitu jike
makna denotatifava ada sat

Al-TurEd, el 3V, M, 2, Mei 2008

e ponotatiinya le-
3’:‘{‘;‘; separft kata gzt
ihan), yang menca-

menghilangkan s
uets kalimat yang
hami darl hantuk
{8 a.dﬂ:'ﬁ' SEd'ﬁﬂg‘
adalah pembata:
Cuwmum ferhadap se-
Landungan makna-
igga makna sebagion
ﬁ‘@a]; termasik dalam
5

dz nagl isyfirak, id-
fakhsrz memilik ke-
asing-masing,
2 ada kata aku ka-

yang dipahami dengan
3 dani kolima malng terse-
manakah vang ha-

ap bagian dad majéz
803 sisi lain dianggap
S8l musyfarak maka ka-

Ranasa Maias e Frangarthuia,
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tegori vang dipilih adaleh ma-
jgz, Dipilihnga mafaz karens
pengguTaan1ya lebin domi-
nan dalam mesyarakat, seria
Lebinsaan mangambil makna
maidz suatu kata hilamiena
ada indikatornya, fetapi bila
fidak ada indikator maka mak
na denotafif vang dipilih. Se-
halknva. salah sau rmakng
musptarak akan dipitih hila
ada indkator yang menge-
mmhkan pada makna itu, tetapi
bila Bdak ada maka harus me-
milih semua maknanya alau
ddak menilih salah salunva
sama sexall Implikasinys da-
oat dilihat pada perlakuan ka_-
ta npikah, vang terkadang di-
anqoap musyiatak yang me-
ngandung malma akﬂd_dan
Jjimak ltetapi terkadang diang-
cap makna denofatiinga Pda—
lah akad sedangkan fimak
adalah makna konolatif. Da-
lam QS 4:22 Janganlah me-
nikahi wania-wanita yang -
lah dinikahi ayah kalian. kalau
dianggap musviaral, maka la-
vangan itn meliputi larangan
melakukan akad sekaligus ji-
mak tetapi bila majdz, maka
larangan itu hanya melakukan
jirnak.
Bagi jumhur ulama, kata
nikah tidak ermasuk musiiE-

AlTures, Mol KIY, Mo, 2 Mei 2008
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rak tetapi hagigah dan majiz
sehingga bila fidak ada indi-
kator maka vang digunakan
adalah Aagigah, = tetpi da-
lam kaitonnya dengan kasus
amr (perintah), alAmidi me
ngutarmakan musyrarak” (-
tzh sebabnya di kalangan
Svafiiyah bahwa semus kata
nikah dalam alQuran het-
makna akad (denotatd), keeu-
ali pada Q5 4.230, .. kecualf
mantan st telah melakukan
Jimak dengan suami lainnga,
vang dianggap sebagal majiz
dengan makna jimak (kono-
tatif). Pemaknaan konotatif ini
disebabkan adanya indikator
lain, yailu Hadis vang diriwa-
vatkan Bukhar tentang man-
tan istri Rafa'ah vang lelah ni
kah dengan orang lain tetapi
mgin kembali kepada Rafa’ah,
lat: dilarang oleh Rasulullah
saw kecuali telah melakukan
Jirmak dengannya ™

Nagl Lebih Utama daripa-
da fspiirdlk

Apabila ada kata di salu
sisl musytarak tetapi di sisi la
mn nayg! dan tidak ada indika-
tor yang dapal menentukan
salah satunya, maka vang di-
ambil adalah nagl demikian
pendapat jumbur,” Al-Svau-

EBahasa Majas dan Pongatbnig, .

kani [w. 1250H] lebih mangu-
atlan  musvtrak™ Alasan

jumhur adalah makna rag/

sebelum dan sesudah menjadi
nagl telah berlaku, semenmrg
musptarak karena makna le-
bih dari sam maka unhik me-
nenfitkan maknanva meme:-
lukan indikator, kecuali hila
mengambil sermua maknanuye.
Artinva, malma nagftelah ada
satu dalam bentuk denceatif
dan setelah berbah menjadi
pagl vang juga memiliki sate
makrna, haik denctatif svae
fvan maupun urvah. Alasan
lainnya adalah bahwa Allah
dalam berkemunikasi dengan
manusia mernilih term tersen-
diri sehingga harus menguta-
makan term vang dibuat cleh
Svari’ daripadz apa yang su-
dah berlaku dalam tradisi ha-
hasa sebelumnya ¥ Sementa-
m alasen yang dikemukakan
al-5yaukani memiliki sejumiah
kalemahan * Contoh, kaia 25
kah (zakat! secara denctat!
bermakna  mwmbuh/berker-
bang dan secara nag! ber
makna kadar harta vang men-
capai nishab vang harus dike-
learkan. Di sisi lain, kata 23-
kah termasul kateqori srusy-
farck.  Pertentangem  antara
nag! dan musywizrak di sini da-

-‘11-'|'|.ur:a-s; VA WY Bl B Mai 2008

i diselesatkan dengan me-
%'.makna nagl Demikian
2 dengan kata fafamh (e
secara denonatf ber-
= 'merngh.ﬂangkan kotn-

i kﬂéna Allah. Ini ber-
si pada pemahaman
hadap Hadis riwayat Mus-
Bersitnya (izharal) heja-
._Eaﬁan vang difilat anjing
i dengzn  membersili-
 fuiuh kali df mana oi-
L tengan tanah. Ralangan
ivah memilih makna fa-
dengan makna nagl™

Sama Kuat dengan
épaﬁila ada kata yang

ilki makna majiszdan id-
aaI-Mahalll menyamdkan
makna keduanya,®
TUG. menurut al-Zarkasyi,
adalah bagian dari ma-
hingg= di sini salah sa-
dapat dikuatkan® Se
ata al-Rax lehih mengu-
! maaz karena lebih
m dlgunakan dan vang
mum atau dominan ctl-
%]'lﬁm itu lebit kuat® Qo
QS 12 B2y Al Sy,
ENealah kepada kampung,
s berari berianya-
ada pendudid kam-

Eiahass Majas dan Fonganbnya....
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pung, tetapi secara mafds ber-
rarti penyebulan lempat, na-
mun vang dimaksudkan ada-
lah otang vang menempati

Idmar lebih Utama dari-
pada Nagl

Apabila ada di salu sist
mengandung fdmar tetapi di
sisi lain Juga pagl maka para
ulama berbeda pendapat
Jurmhur ulama, seperti al-Eazi,
ai-Baidhawi, al Qarafi, dan al-
Mahalli berpendapat bahwa
ifmar lebih kuat daripada
nagl Alasannya, majdz dan
[dmar sama-sama membutuh
kan Indikator, sementora ma-

faz lehih huat daripada nagf

makn ifmar pun lehih kuat
daripada nagl serta bahwa
pads maglf terdapat naskh ter-
hadap makna pertamanya se-
dangkan sdmdr tidak demiki-
an, vang tidak mengandung
aaskh lebih kuat daripada
yang mengangduny naskh™
Sedangkan Thn al-Hajib ber
pentlapat leblh menguatkan
nagd daripda idmar dengan
alavan bahwa nagftidak nerlu
indikator, di mana kata vang
tidak membutuhkan indlkator
lebih kuat darm‘af‘u yaﬂg e

merlultan indikamr™® Conioh,

kata mba (riba) dalam QS

A-TieedE, Wl B0 Bac 2 el 230




136

222?5, L Fa=a t:-" & J.-—[: Allan
menghalatkan jual beli dan
mengharamkan riba. Menurut
Hanafivah, riba dalam ayat
tersebut bermakna denotatif,
vailu tambahan Dalam ayat
itu, ada kata yang dihilangkan
yaitu i1 (mengambil), sehing-
ga maknannya adalah Allah
mengharamkan  mengambil
ambahan. Qleh karena ity,
bila orang vang melakukan
jual beli barter riba sepakat

untuk menghilangkan riba se-*
felah terjadi akad maka jual:
belinya sah dan tidak ada do-

sa, karena vang diharamkan
adalah mengambil selain dari
pokok barang™ Sedangkan
menurut Syafi'ivah, kata riba
termasuk lafal nag/ sehingga
akad jual beli semacam itu
tetap haram kecuali ambahan
iu dihilangkan sebelum jual
beli. Hanafiyah bewalasan bah-
wa idmaér lebih kuat daripada
nagl sedangkan Svafi'ivah
berpendapat sebaliknya.

Takhsis Lebih Utama dari
pada Majiz

Suatu lafal yang diguna-
kan, di satu sisi menjadi -
kfrasgis letapi pada sisi lain me
rupakan majaz yvang tidak di
sertal indikator yang dapat me

Balizsa Majns dan Pengamlingm

malingkan maknanya pods
makna denotalif, maka me), .
rut jurmhur ulama vang diut,
makan adalh makna
sisnva termasuk  al-Ray; -
Alasannya, karena salah saf,
makna yang dikhususkan dear
Iafal umum itu dapat diguna-
kan, sementara lafal majiz
vang tidak didukung indilkaioy
vang dapat menentukan mal.
sudva sulit untuk digunakan
maknanya Contoh ayat dalam
Qs 6:121, & sl bl '
_‘—:'-‘F' Ui Jangalah kalin
memakan sembelihan  yang
ticdak didafwiui menyebut na-
ma Alfah. Menurut Hanafiuzh,
ayat ini betarli larangan untuk
memakan sembelihan yang -
dak didahului ucapan menve-
but nama Allah, kecuali bag
vang lupa, maka sembelihan-
nya pun fetap halal Pengec .-
aliaan ini, menurut Hanafl-
yah adalah bentul fkhsisNa-
mun, Syafi'ivah memahami-
nya secarn maidz, sehingos
ayat itu bermakna sembelihan
vang tidak sesuai dengan sva-
12 vang umumnya disertai me
nyebut nama Allah.® Hanali-
vah memperkual pendapat-
nya dengan mengatakan bah-
wa takhsis lebih utama daripa-
da snajaz dan tidak membo-

A Topse, Wl KIS 2, Mel2tds

penyembelihan fanpa
ut nama Allah kecuali
vang lupa. Sementara
m‘mmﬂap bah-
a itu didukung oleh
3=l <1y (karena hal
sfihan vang fidak di-
bagi Allah), di
‘ayat ini sejalan dengan
| (alau sembelihan vang
‘diperuntukkan  uniuk
). Dalam kasus ini terjadi
s fafsir ayat al-Qurlan
‘ayat lain. Dengan de-
Syafi'iyah memboleh-
emakan  sembelihan
yang tidak menyebut
Allah bila tidak diperun-
n untuk selain Allah.

sis Lebih Utama dari-
"Nagl

Kalau ada lafal yang me-
- miukhassis di satu si-
2pi pada sisi lain meru-
N nagl maka vang diuta-
adalah f2khss* Hal
karena fakhsf merupakan
dari majiz yang lebih
a daripada nag!® Con-
e bay' (jual beli) dalam
i, o\ (dan Allah
iGhalalikan jual beld). Seca-
; denotntif fav’berarti tukar-
enukar barang dan hukum

Hahasa Miaygasdan Penganthrge.
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dasarnya adalah halal. terma-
sule jual beli ASI (air susu ibu),
karena tidak adanva indikator
yang men-fakfss. Ada yang
menganggap kaia bay'adalah
termasuk lafal nagl/ sehingga
maknanya menjadi akad tukar
menukar barang dengan sya-
rat tertentu, seperti barang ha-
rus suci, bermanfaat, dan ke-
pemilikan sendiri. Karena fi-
dak memenuhi syarat sah
maka jual beli ASI tidak dihe-
natkan, Namun, bagi vang
menganggap bahwa keumu-
man jual beli dalam ayat ter-
sebut memiliki fkhss berupa
jual beli &sid (tidsk meme-
nufii salah sahy svaral vang
tidak dihalalkan, maka peng-
haraman jual beli ASI bukan
karena berdasar pada makna
nag/rnva, melainkan pada arfi
takhsisnva, karena fakhsis le-
bih utama daripada nagi™

Takhsis Lebih Utama
daripada fsyfirdk

Apabila ada kafa vang dapal
bermakna fakhsis seka-ligus
musyiarak vang tidak memiliki
indikater penentu ar- i vang
dimaksud, maka vang
diutamakan, menurut jumbur,
adalah makna fakhsis dengan
alasan bahwa takhsis lebih ku-

A-Turls, Ual BV, Ma 2 Med 2008
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Baliaca Majs dan Penganshnys:. e

al daripada majz dan nag),
sedangkan majdz dan nag/ie-
hih kuat daripada isytirak.Con
toh, kata f3ba (baik) dalam
m‘q':ﬂ, l.'im'lil_',tl.f-:-'-url\h_! b!f-g.-'ii
Bl sy &y 2 (maka nikahilah
apa-apa yang baik dari wani-
fa-wania dua, tiga, afav em-
paf). Menurut Malikiyah, kata
t3ba dalam ayat ini berarti
kecenderungan hati, dan ke-
eenderungan hati ini dimiliki
manusia, fermasuk budak se-
hingga para budakpun dibe-
narkan menikahi waniia sam-
pai empat orang. Namun, Sya-,
f'iyah menganggap bahwa
bila dimaknai dengan kecen-
derungan hati, maka itu bisa
saja kepada wanita yang ha-
ram dinikahi. Untuk iy, mak-
na vang tepat untuk f3ba ada-
lah halzl, sehingga seorang
budak hanva boleh menikahi
dua orang wanita, karena hu-
kum bagi budak adalah sepa-
mwh untuk orang merdeka.
Namun, Malikivah mengang-
gap bahwa pemaknaan fba
dengan halal menjadikan lafal
itu sehagai kala musvtarakse-
mentara akhsk itu lebih kuat
daripada musytarak. Menurut
Svafi'ivah, hal itu berlaku jika
fidak ada indikator, sementara
dalam ayat ini memiliki indi-

kator, vaitu sabda Rasulullah
saw, Apa-apa yang kallan se-
dekahkan berupa kebatkan,
maka Allah tidak akan meng-
abulkannya kecual kebaikan,
(HR Muslim).Artinya, sedekah
vang diterima Allah hanyalah
sedekah vang halal, sehinggs
ayat di atas harus dimaknaj
dengan halal, kerena Hadis
adalah penjelas al-Qur'an.*

Takhsis Lebih Utama
daripada [dmar
Apabila ada satu lafal, di
satu sisi merupakan mukhas-
sis, tetapi di sisi lain dapat i
anggap mudmar, maka mak-
na takhsss lebih diutamakan,”
karena ia lebih kuat daripada
majdz, sementara kekuatan
makna majdz, sepert telah di-
sabutkan sama dengan makna
idmar. Contoh, Hadis vang
diriwayatkan Ahmad. ~—73
L 2" (klam memotong
[perbuatan] sebelumnya), me-
nurut Svafi'ivah ada idmar
(kata disamarkan), vaitu kats
Em |dosa), sehingga kewajl
ban shalat lidak menjadi hi-
lang, karena kewajiban shalat
bukanlah desa.Sementara Ma
likivah menganggap bahwa
Hadis tersebut telah di fakii-
sis, vaitu dikecualikan fitipan
ATuras, Wal XIV, Dz 2, M 2008

qﬂa.ng yang terkait de-
manusia. Karena iy, ke-
hart shalat seseorang yang
ealkan sebelum masuk
menjadi gugur karena
utang. Di sini takhsis
kuat daripada fedrmar.
Kasus lnin, Hadis yang
gatkan al-Nasa'i, #.—
N el i sl 2™
yang tidak mematkan
di malam hari, maka
h puasanya) atau ri-
ﬁ_h‘l'l'ﬂ-d, g :-L,-..-'—"- Ed
Nt (Sigpa vang
menggabungkan niat
wsn sejak fajar maka
h puasanya). Menurut
' .,.f!i!Si:l ploall pent —
umum, yaiu menca-
jasa waiib dan sunnah,
an di—h’ﬁ’ﬂ& den@n
riwayat Aisyah ra yang
kan bahwa nabi Mu-
saw pemah suatu
minta makanan tetapi ti-
dak mendapatkannya lalu be-
U berpuasa (HR al-Nasa'i).
, bagi kalangan Hana-
Hadis itu berlaky urmum
¢ puasa wajib dan sun-
hanva saja didalamnya
pat idmdr, yaitu .Y
 \tidak mendapatkan
@53 yang sempurnal, se-
ga niat fidak boleh dike-

mudiankan. Di sini, Syafi'ivah
lebih mengqutamakan  fakhss
daripada idmér

Idmar Lebih Utama dari-
pada lsytirdk

Karena idmar sama de-
ngan majéz, dan ia sendir le-
hih kuat daripada sytirak ma
ka idmar juga lebih kuat dari
pada isptirdk. Hal o karena
iefmar maknanya dapal dite-
rapkan lanpa harus ada indi-
kalor, sementara /syirak me-
merlukan indikator untuk me-
nentukan salah satu makna-
nva * Sebagai contch, Hadis
yang diriwavatkan Ahmad, o
oo LN - o+ (pada setiap
fima unta, wajib dikeluarkan
zakatnya satu ekor kambing)
Partikel # (3) dapat menjadi
lafal musytarak, vaitu memiliki
malma sababivah (penyebab)
dan zarfivah (keterangan tem-
pai}. Karena makna zarfjual
tidak mungkin digunakan, ma
ka vang dipakai adalah mak-
na sababivah, yakni disebab-
kan jurnlah unta ada lima ma-
ka wajib dikeluarkan satu ekar
kambing. Dengan makna ini,
maka tidak boleh diganti de-
ngan harga kambing. Semen-
tara itu, kelompok lain ber-
pendapat bahwa harga dapal

Al Turds, Vi XIV, M. 2, Mael “IN0E
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menggantikan, karena dalam
ayat itu terdapat idmdr, vaitu
pada seliap lima ekor unia,
wajib dikeluarkan zakat senilal
seekor kambing. Di sini ber-
laku, idmadr lebih kuat diban-

finckan isytirak™

Majiz Lebih Utama dari-
pada Nag/

Jika ada lafal vang di sa-
w sisi dapat bermakna majaz
tetapi di sisi lain juga dapat
berupa nag/ maka makna
mayjaz lebih diunggulkan mes-
kipun lidak ada indikator
yang memperkuatnya Alasan.
nya bahwa nag/ mengandung
penghapusan makna perfama
dan memerlukan kesepakatan
para ahli bahasa alas peru-
bahan ini yang tentu saja sulit
terjadi, sedangkan majdz ha-
nva memerlukan indikatar sa-
ja, di samping itu, majaz ba-
nyak diqunakan dalam perea-
kapan orang Arab sehari-hari.
Sebagai contoh, firman Allah
Ml , menggunakan lafal
shalal sebagai ibadah khusus
vang terdiri atas beberapa
rukun. Ada vang mengatakan
bahwa makna tersebut adalah
konotatif atau majaz dari mak
na denofatifva doa, bahkan
ada yang mengatakan bahwa

Balhase Majs dan Penganchnua

lafal shalal adalah bentuk nag/
dengan makna perbualan dan
ucapan tertent. Di sini. mak.
na majaz lebih diutamakar
daripada makna ragl™

Kesimpulan

DPari uraian di atas, da-
pat disimpulkan bahwa baha
sa majazbanyak digunakan di
dalam al-Qur'an dan Hadic
dan memberikan konfribusi
yang cukup besar pada terja-
dinva perbedaan . pendapat
dalam masalzh hukum. Per-
bedaan pendapat tersebut di
sehabkan oleh beberapa hal,
vaitu: Keberadaan bahasa ma
jaz adalah suatu fakia keba-
hasaan yang tidak hanya di-
qunakan dalam bahasa seha-
ri-hari, tetapi juga al-Qur'an
dan Hadis yang memanfaat-
kan bahasa sébagal media-
nya. Hal ini menjadikan hu-
kum-hukum vang tekandung
di dalam al-Quran menjadi
lebih luwes dan fleksibel se-
suai dengan perkembangan
masyarakat darl masa ke ma-
sa. Keberadaon qarinah atad
indikator yang berfungsi me-
malingkan makna dasar/dend
lalif kepada makna majazko
notatit dari suatu kalimat ha-
rus mempertimbanghkan beb#:

AlTurks Wal XIV, D 2, Mel ool

vang berlaku. Kekuatan
. [afal majdr dibanding-
makna lafal lain,
whi musyiarak, takhsis, id-
‘dan nag!juga tidak dise-
afi ulama. Hal ini betimpli-
nada makna yang harus
. dan diutamakan apa-
lafal memiliki dua
dari lima bentuk lafal

Mulono (inguis Indone
dan Hilman Hadikusuma
- hukum) menyebutian
fah ciri khas bahasa ho-
1} jelas; luoss, dan eisak
menghindari kesamaran;
%tif dan menckan pre-
pribadi: 3) membertkan
Wang cermat Ier':htng
sifat, dan kategor yang
an/digunakan; 4) tidak
i dan menjauhi penaf-
¥ang sensasi; 5) cende-
amembaliukan maknakata-
ungkapannya, dan ga-
Brannya yvang herda-
kanvensi; 6) fidak dog-
dan atau fanatk buta: 7)
hemat, dan B) benhik
! fungeinga  ishil
dan sahil daripada
ddimiliki kata biasa. Lihat J.
ghir, Hukum da

Bahasa Majas den Pengerahmym .
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Honstifist fdonesa, [Jakarts
Gurung Agung, 1985) h, 86
Adz sejumlah definisi yang di-
kemukakan para ahli fentang
makna hubum, namun yang
digunakan dalam hullsan adalah
pandangan ahli filkafal hukum
lsfam (ulama usal) Lihat Al
Amnidi, Saif al-Din Abu al-Hasan
ibn Al bn Al All, abAkkdm F
Lsal alikam, ahgig Abd al-
Razag AR, Jilid |, Biyad al-
Makiab allelami, 1402 | 054,
Mubammad Nbu Zohrah, gl
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Arabi, 1938, h. 26,
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Al ol-Magar, Cet 1, Jilid [,
Hairo tp. 1995, h B
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galinguisics, Philadelphia Unl-
versity of Pennsylvania, 1974,
H.gh,
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(ttp: Makabah al-Anjalu al-
Mishriyah, 1980), b 127
Denctasl adalsh makna kata
atzu kelompok kate yany dida-
sathan pads penunjukan yang
hgas pada sosuatu di luar ba.
tiasa alau vang didasatkan atas
konvenst tettentu dan bersifat
abyekbf Lihal Deparlemen Pen-
didikan Masional, Kamus Sesar
Bahacs Indonesia, Edigl 1, Cot
1 Jalearta: Balai Pustaka, 2002,
hi Z252.

Abd al-Rahman, Masy'al Al
Mahmud, a/Mabshi alLughs-
wival ws Afaruhs £ (kg ak
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A-Turis, Vol XIV, No: 2, Mei 2008




142

4. Alkhmani, Abu Babar AkRd 2l
Qahir ibn Abd al-Rahman ibn

Hﬂ:m&d.,ﬁmil‘d!—&ieg?mff
(Makizbah Syamilah edisi |l dan

com), h

L'ZE Ahmad akHasyimi
Jawdhir at-Balaghah: abMaani
wa abfagdn wa alBadi’ tip
Dar D' aEuub  al-

Asabiypyah, 137971960, k. 200

2. lihat Departomen Pendidikan
Nasional, Kamus Hesar Hahasa
Indonesia, h. 699

10. Konotasi adalah makna vang
ditembahkan pada makna de-
noias [ that hd b 5858

11. Tbn alAisi, atMsd alSaer £
Adab abKath wa 2l Aus'T,
{Maldnbah £ q_wmlhheﬁsl: il dari

he2

12 Jabahidein al-Suyuthi, AL Mw!m,
L aff pghah s Arru.-aba
Mﬂniatdiﬂmﬂah edisi 1) dari

arrag.com),  h

ElI-lllE

13. Ibrahim Anis, op. o, h. 128
125

14. Al Zamakhsyari, Abu &l Qawim
Mahmud bn Amr b Ahmad
dar Allah, AsSs ab alBabigah,
H-l.ukhhah Syamilah edisi ]
iy ¥ g SR el § L AT

15. Al-5a'id Ahmad al Ghaffar, &k
mea#hg&amm aH’:su.E
ym, Cet 1, Jeddah: Makiabah
Likaz, 1981 kK. 104

16. AbJuriani, op. &, h. 128

17. Nasy'al Ali Mahmud Abd alk
Rahman, oz at, h. 214-219,

I8. Yaitu, hlsmn yang meng
Im!uu-jgmanhmmahmdasar
dengan makna sekunder, baik
h:mnadmwkmmaan ma-
upun fidak Ahmad al-Hasyimi,
op. ot h. 291,

Eahaza Mazas dan Pmmn,_hh}“ -

19, Yaihi, sesuatu yang diadikan
FElnblL.rx-'a sebagal faltlor yang
memalinguan mabma dasar Le
mekna selunder. Indikator in|
mengubah pikiran pendengary
pembiaca sehinggs Hidol meng
ambil makna dasar Indika,
m| dapat berupa katalafal (ke
juga dapat bLerupa keadamn
(konteks). Ahmad alHasyim)
op. cif, h. 291,

20. Ahmad al-MHasyimi. oo oif 5
2251,

21 Hd 1, 2595

22, Khalid Abdullah al-Achari, Sy
af-Takwrh ais af-Tawd®, Jilid |
[Mah!ubah Syamilzh edisi Il darn

htinfwars abisiam com| h.
260-261.

&3 Mulammed ibn Muhammad
ibn Abd al-Razzaq al-Husair: al-

«  Zubaili, Taf atArds min Jaws
hir akCemmis, Berut: Diar |hys
alTurat sl drabi 1984 [ 139

24 Al-Bazn, Fakhr al-Din Muham-
mad bn Umar ihn al-Hasan,
Juz |, atMehedl § M Lsad al
Figh, Heinit Mu'assasah 2l
Risaleh, 1412/1992, h. 300

25, Al-Mahaie Jalaloddin Muharn-
mad 1on Ahmad, Juz I, Seerd
Jam ah/awdmi, Mesit (p,, 1
k. 5.

26. Al-Zarkasyi Badr al-Din Mubam
mad jbn Bahadi, af8afir af
Mul? £ Lsd) al-Figh, Juz I,
Makmbah Syamilal edisi | dari
bitoveaw alislam com h 447

27 ALAmidi, op, o, h. 133-134.

28 ﬁ-]-Hukh&rL 5&#1}'1 alBukEAr,
Juz [X Maktzbah Syamilch edisi
Il dari bimdwwer.al-islam com),
h. 114, nomar 2445

29, Al-Zarkasyl, o ol h 287,

30, AlSyaukani, Muhammad ilin
Al tn Muhammad, /freEd

AL Torr, Vol WV, 2o, 2 Mei 2008

Faltiqiq alHeg min llm
ethg Muhammed Sa-

| Eﬂt I Herul Der
1992 ho&3,
R
i, op. ot, h. 487
51_;313!} al-Din Abu al-
3 ad ibn [dris, S;arh
abFisdl & Bebissl ak
LLks! tahaiq Tha-ha
wuf Ba'ad, Cet |,
wal-Fikr, 1973. h. 123
af, h. 213
A
@, h LR
Al l‘-‘lnl'lmul:'l Abel al-

_'ql:f.ﬂf h. 315
yl, op. et b, 487,
cap. cit, h 2E0.
ap. o, h. 314,
4.

7 gooof, b 488

, op. arf, h. 314

op. cit, h, 1001,

, a2 e, b 316G dan
ap o, b 488
Han'nal Musriead Ali-

‘edisi I}, h. 178, 224,

\Sunan alNass’, Juz
stiabah Syamilah edisi
Mo. 2257

ep. «il, h. 356 No

By op; of b 488
ibn Hanbal, gp. i, h.

i, o, o, b 1000,
all, op. i, b 316-317

Behasa Majas dan Penganihinys. . .

143
Daftar Pustaka

Abd al-Bahman, Masat Ali Mah.
mud, al-Mabddis al-d ughawi-
vah wa Asammba § L sl
figh | Dirdcah f Kitak Jam al
oo wdmi & Jakahiddin al-Ma-
hadf, Kalro: Makiabmh Tsaga-
fah al-Dinlyah, 1426/2006

A Falwah, Muhammad, Cedl ol
Figh, Kairn: Der alFikr al-
Arabi, 1958

Al-Amidi, Saif al-Din Abu akHasern
ibn Al tbn Abu Al alAbkdm
5 L5 allbkam, t: |Fu|:|l:_I Abd
al-Razag Affl, Jilie [, Bnsad
al-Maktah al hlaml 140z

Al-Aghar, Khalid I"-"|t-:1L||lr':Lh Stanh
ai Talwh ol5 af L audh, Jilid
[, Makisbal Stamilah adisi ||
dan' hHp e ab-lskam com

AlBubkhari, Safh akBukhar Juz DX
Mﬂklahah ‘-yamt ah edisi [
danb :

Al-Ghaffar, abmd Nj:r.ad al-Tas-
wrr al-Lughawy inga .-5*.-’-4'_{-: -
4, Ciet 1, Jecldah: Mahisbah

Ukar, 1981,
Al-Hasygam, Abmad, vawabsr af
Balsghah; alMz'dni wa at

Hapan wa a'H-arf., bt Dar
Ihya' al-Kutub al-fArabizh,
13797 200,

Alduriani, Abu Bakar Ahd al-Oeshir
ibn Abd al-Rahman ibn Mu-
hammad, Asdr at52ldghah,
Maktabah Sgamilzh edisi I
vhar b hwanas alwsa rean oom

Al-Manhali, Jakluddin Muhammead
ion Ahmad, Juzll, SyeirlJam
alfJawam:, Mesic tp., LI

M-Nasa!l, Sunss atNasay, Juz VI,
Maldabah Syamilsh edsi 11
cari bty al-slam com

N-Qarafi, Sylhat al-Din Abu al-
Mbbas Ahmad ibn Idas, Svarfi

Al-Tur®s, Wik XV, Mo 2 M 2004




las

Tangh =iFsal 7 Khss! af
.#{a.{ﬁsuffuf-i&uﬂ tah-:]l‘; Tha
ha Abd al-Ba'uf Sa’ad, Cet |,
Kamro: Dar al-Fikr, 15973
Al-Razi, Fakhr al-Din Mubammad
ibn Umsar ibn al-Hasan, Juz |,
alMahsid £ lm UEdf alFigh,
Batrut: Mu'assasal al-Risalah,
14121592
i, Jalaluddin, ArMusiir ff
Lam at-Lughah wa Anwaha,

hitp/jwarw alwarag.com

Al-Syaukani, Mubammad itm All ibn
Muhammad, fsyad akFubkf
s Tahqrq al-Haqg min fm al-
£54al, izhgig Muhammad Said
al-Badn, Cet. |, Betrut Dar al-
Fikr, 1412715692

Al Zamakheyan, Alw al-Casimt Mah
mud ihn Amr ibn Ahmad Jar

Allah, Asas atBakigah, ol -

www.ahvarrag. com
Al-Zatkasyi, Badr alDin Muham-
mad ibn Bahadir, atBafir ok
Muhdt f Usai al-Figh, Juz IJ
Makiabah Svemilah edis I

dasd hitpfwww.al-islam.com

Bahasa Majas dan Penoansiings

ALZubaid, Muhammad Lm M,
hammad bn Abd al Ragz,q
al-Husaisi, Ta/afdrds mis £
wadhir al@armis, Bemul: Dia,
Ihya' al- Turats al-Arabi, 1939

Agis, loratum, Dhldlsh alAls. -
Mskiabah al Anjalu ak-Mic,.
ryah, 1980

Departemen Pendldikan N:.quﬂnd[
famus Besar Batasa (nga,
pesa, BEdisi Wi, Cet, L Ja.
karta, Balw Pustek=, 200172

Hymes, Dell, Foundation fn Scoia
Snguishcs, Philnieiphbia: Un
versity of Pennsvheanta, 1974,

fon al-Akir, aftMid alSsTr F Adab
albRatb ws aFAw i, Maka.
bah Syamilah edist I dad
huittpy fTED.Com

Ibn Hanhm. HAhmad, Musnad Ab-
maed, Juz 18 drm RN, Mak

- Hb&*‘l Syamilah edid 1l dar
Wi wl=islm . com

T Jinni, ARu abFath Ulsman, a*
Ahasas, whogg Mubhammad
Al al-Nafiar, Cet 11, Jifid 1,
Kaire: Lp. 1685

Rasulullah saw. bersabda,

- -
'ﬂ'
ik Ol

-

- -

{ﬂLr-m'lul.- ..ﬂ yi _!l,iicutai,;-} EH = PP

“Siapa saja yang (di hatinya) ada kekhawatiran, maka in akan barjs
semalams suntuk. Barangsiapa berjalan ssmalam suniuk, riaska ia akan sampai ke
rumah (yang ia tuju). Ketaluilah bahwa barang dagangar Allah sangaf ahial
Ketahuilah, sesungpulnya barang dagangan Allah itu adalah surga)” (H l’;‘;:

I

Tirmidzi dan al-Hakim, Imam al-Hakim menghukumi hadils ini 53

A Tuirks, VAL BV, Na, %, Mol 2008



	0001.pdf (p.1)
	0002.pdf (p.2)
	0003.pdf (p.3)
	0004.pdf (p.4)
	0005.pdf (p.5)
	0006.pdf (p.6)
	0007.pdf (p.7)
	0008.pdf (p.8)
	0009.pdf (p.9)
	0010.pdf (p.10)
	0011.pdf (p.11)
	0012.pdf (p.12)
	0013.pdf (p.13)
	0014.pdf (p.14)
	0015.pdf (p.15)
	0016.pdf (p.16)
	0017.pdf (p.17)
	0018.pdf (p.18)
	0019.pdf (p.19)
	0020.pdf (p.20)
	0021.pdf (p.21)
	0022.pdf (p.22)
	0023.pdf (p.23)
	0024.pdf (p.24)
	0025.pdf (p.25)
	0026.pdf (p.26)
	0027.pdf (p.27)
	0028.pdf (p.28)
	0029.pdf (p.29)
	0030.pdf (p.30)
	0031.pdf (p.31)
	0032.pdf (p.32)
	0033.pdf (p.33)
	0034.pdf (p.34)
	0035.pdf (p.35)
	0036.pdf (p.36)
	0037.pdf (p.37)
	0038.pdf (p.38)
	0039.pdf (p.39)
	0040.pdf (p.40)
	0041.pdf (p.41)
	0042.pdf (p.42)
	0043.pdf (p.43)
	0044.pdf (p.44)
	0045.pdf (p.45)
	0046.pdf (p.46)
	0047.pdf (p.47)
	0048.pdf (p.48)
	0049.pdf (p.49)
	0050.pdf (p.50)
	0051.pdf (p.51)
	0052.pdf (p.52)
	0053.pdf (p.53)

